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 Isu mengenai komitmen dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

merupakan topik yang saat ini penting dalam konteks pendidikan, 

terutama di sekolah menengah atas. Hal ini karena kinerja guru 

merupakan garda terdepan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar sekaligus menjadi ujung tombak dalam menghasilkan 

lulusan yang bermutu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara empris pengaruh komitmen dan disiplin kerja terhadap 

kinerja guru. Sampel penelitian adalah guru menengah atas 

sebanyak 36 guru pada SMK Islam Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu. Alat analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan 

simultan diketahui komitmen guru dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru, sehingga peningkatan keduanya 

tidak hanya akan meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga 

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar siswa yang lebih baik. 

Oleh karena itu, manajemen sekolah perlu mengimplementasikan 

strategi yang dapat meningkatkan komitmen dan disiplin kerja di 

kalangan guru. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dan kompetensi guru merupakan 

aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kompetensi guru mencakup berbagai 

kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugasnya secara efektif. Kinerja guru merupakan 

faktor kunci dalam menentukan kualitas pendidikan. 

Peningkatan kinerja guru tidak hanya akan 

berdampak positif pada hasil belajar siswa tetapi juga 

pada perkembangan pendidikan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku 

kepentingan dalam pendidikan untuk memberikan 

perhatian lebih terhadap pengembangan profesional 

dan lingkungan kerja bagi guru. 

 

Koswara dan Rasto, (2016) mendefinisikan 

kinerja guru sebagai komponen penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan kepada 

Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 

2005 Pasal 1 Ayat 2 tentang Guru dan Dosen yang 

menegaskan bahwa guru profesional yang memiliki 

tugas penting yaitu transformasi keilmuan, 

mengembangkan ilmu, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Kinerja guru yang baik akan mempengaruhi 

terhadap kualitas lulusan dan prestasi sekolah. 

Kinerja adalah perilaku nyata yang dapat ditunjukkan 

oleh setiap orang yang menjadi cerminan pada 

prestasi kerja yang dihasilkan sesuai pada tugas dan 

peran di perusahaan (Rivai, 2015). Berdasarkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru maka kinerja guru dapat 

diukur. Terkait dengan kinerja guru, bentuk perilaku 

yang dimaksud adalah aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran. Fenomena mengenai kinerja guru yang 

belum optimal menjadi perhatian penting dalam 

dunia pendidikan, terutama di sekolah menengah 

(Silaban, 2020).  Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru, termasuk komitmen, disiplin kerja, dan 

kompetensi profesional. Bukti empiris menunjukkan 

bahwa meskipun ada upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui sertifikasi dan pelatihan, 

hasilnya belum sepenuhnya memuaskan. Banyak 

guru masih belum melaksanakan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran dengan optimal. Perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih banyak guru 

yang belum mampu dalam menyusunnya. Wulandari 

(2018) mendokumentasikan bahwa banyak guru tidak 

menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 

inovatif, yang berdampak pada kualitas pengajaran 

mereka (Wulandari, 2018). Motivasi kerja guru juga 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi kinerja 

mereka. Penelitian oleh Suswardji (2012) 

menemukan bahwa motivasi kerja yang rendah 

berkontribusi terhadap kinerja guru yang tidak 

optimal. Banyak guru merasa kurang didorong untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka, sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa (Suswardji, 

2012). 

Hal ini dapat terjadi karena disebabkan oleh 

beberapa hal seperti ketidakmampuan guru dalam 

merencanakan pengajaran, kurang terampil dalam 

menggunakan media pembelajaran, rendahnya 

kemampuan guru dalam melibatkan siswa dalam 

proses belajar mengajar, metode pembelajaran guru 

yang masih konvensional dan bersifat self-motivated, 

rendahnya komitmen guru dalam melaksanakan 

tugas, rendahnya kedisiplinan guru dan sebagainya. 

Melihat banyaknya faktor yang mungkin 

mempengaruhi kinerja guru, maka dalam penelitian 

ini faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi 

kinerja guru hanya dibatasi pada komitmen guru dan 

disiplin kerja guru. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan pihak sekolah pada saat pra 

survei diketahui bahwa komitmen guru dan disiplin 

kerja masih kurang atau masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan masih banyaknya guru yang 

datang terlambat, seringnya jam belajar kosong 

karena guru sedang tidak masuk sekolah dan 

sebagainya. Indikasi lain dari rendahnya komitmen 

guru terhadap pekerjaannya adalah minat baca guru 

masih rendah, minimnya guru dalam menulis bahan 

ajar sehingga wawasan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan kualitas bahan ajar serta pengayaan 

metode pendekatan praktik dalam proses belajar 

mengajar di sekolah belum optimal. 

Komitmen guru memiliki dampak yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru, menurut 

penelitian Sidik (2018), dan temuan Prapti (2019) 

mendukung hal ini. Penelitian sebelumnya oleh Enni 

et al. (2013) meneliti hubungan antara efektivitas 

guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan disiplin 

kerja. Temuan studi menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang kuat dan positif diantara keduanya. 

Agasradja dan Wijaya (2017) membuktikan bahwa 

komitmen organisasi, budaya organisasi, dan 

motivasi  secara keseluruhan berpengaruh  signifikan 

dan menguntungkan mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam studi mereka tentang motivasi dan kinerja. 

Menurut Apalia (2017), kinerja karyawan 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

elemen-elemen disipliner, termasuk tindakan 

disipliner, prosedur disipliner, kode disipliner, dan 

sistem disipliner. Studi ini dibangun berdasarkan 

karya Agasradja dan Wijaya (2017). Secara khusus, 

penelitian ini menggantikan disiplin untuk variabel 

budaya organisasi, dan berbeda dari penelitian 

sebelumnya karena berfokus pada instruktur di 

sekolah menengah atas Kabupaten Pringsewu 

daripada karyawan. Menurut pernyataan masalah, 

penelitian ini menunjukkan bahwa dedikasi dan etos 

kerja guru mempengaruhi seberapa baik mereka 

berkinerja di SMA Islam Adiluwih. Mengkaji 

bagaimana disiplin kerja dan dedikasi guru 

mempengaruhi kinerja guru di SMA Islam Adiluih di 

Kabupaten Pringsewu adalah tujuan dari penelitian 

ini. 

Kinerja guru sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional dan menentukan kualitas 

pendidikan yang rendah. Kinerja guru yang baik 

merupakan pelaksanaan rencana yang telah 

ditetapkan. Kinerja ini ditunjukkan oleh guru yang 

memiliki keterampilan, pengalaman, kesungguhan 

hati, kompetensi, motivasi, tanggung jawab, dan 

minat dalam mencapai tujuan pendidikan. Kinerja 

guru yang baik dapat memberikan kontribusi yang 

optimal dalam pencapaian tujuan pendidikan (Enni, 

Djasmi dan Sowiyah, 2013). Kinerja guru yang baik 

dapat memberikan kontribusi terbaik dalam 

pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

sebagai seorang guru, adalah wajib untuk memiliki 

kinerja yang baik dan bertanggung jawab atas proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan (Lailatussaadah, 2015). 

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak variabel 

yang berasal dari dalam diri dan dari luar diri 

(Susanto, 2012). Salah satunya adalah ketekunan. 

Salah satu komponen manajemen pendidikan adalah 

disiplin kerja (Abadi et al, 2022). Untuk membantu 

kelancaran tugas, disiplin kerja yang berkelanjutan 

dan berkesinambungan sangat penting. Dengan 

demikian, kinerja guru dapat ditingkatkan dan 

mereka dapat berprestasi (Liana dan Irawati, 2014). 

Guru sering mengabaikan tanggung jawab kerja 

mereka, seperti datang terlambat ke sekolah, 

menunda pekerjaan, datang terlambat ke kelas, dan 

meninggalkan kelas sebelum waktunya. 
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Hal ini akan berdampak tidak langsung pada 

kinerja guru. Enni, Djasmi, dan Sowiyah (2013) 

menyatakan bahwa tingkat disiplin kerja yang lebih 

tinggi diperlukan untuk membantu guru 

menyelesaikan tugasnya dengan lebih mudah. 

Dengan demikian, proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih baik dan hasilnya akan lebih baik. 

Guru harus diorganisasikan karena mereka 

merupakan bagian penting dan strategis dari sistem 

pendidikan dan harus bertanggung jawab secara 

efektif dan efisien. Mereka juga harus berkomitmen 

terhadap tanggung jawab mereka. 

Keberhasilan sekolah dan pendidikan di masa 

mendatang dipengaruhi oleh komitmen guru. 

Sebagian besar orang percaya bahwa kinerja guru 

dipengaruhi oleh  komitmen mereka terhadap 

sekolah. Guru yang berkomitmen selalu berusaha 

untuk meningkatkan kompetensi profesional siswa 

dengan menyediakan lingkungan belajar yang bagus. 

Guru yang berkomitmen akan meningkatkan prestasi 

siswa dan mendorong mereka untuk belajar dengan 

baik. Selc (2010) menyatakan bahwa guru yang 

sangat berdedikasi terhadap pekerjaan dan 

sekolahnya akan berusaha lebih keras untuk 

memastikan keberhasilan siswa dan akan lebih 

mudah beradaptasi dengan tujuan dan nilai-nilai 

sekolah. Mart (2013) menyatakan bahwa jika guru 

yang berdedikasi memiliki lingkungan kerja yang 

baik dan kondusif, tingkat efektivitas organisasi 

pendidikan akan meningkat. 

Selain itu, kinerja guru yang tinggi tidak dapat 

dicapai jika tidak diiringi dengan ketaatan guru 

terhadap peraturan yang berlaku di tempat kerja 

mereka. Hal ini sesuai dengan gagasan yang 

dikemukakan oleh Terry (1993) bahwa ketaatan guru 

terhadap peraturan sekolah dapat merupakan 

indikator disiplin kerja mereka. Dengan kata lain, 

disiplin kerja diperlukan di tempat kerja; ini berarti 

bahwa guru ingin dan mau mematuhi aturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 

Disipilin kerja adalah sikap mental yang selalu 

menaati aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan 

untuk tujuan tertentu. Disiplin kerja yang baik akan 

meningkatkan kinerja guru, yang akan 

memungkinkan peningkatan pendidikan. Sebagai 

hasil dari observasi yang dilakukan di sekolah yang 

menjadi subjek penelitian, disiplin kerja guru belum 

sepenuhnya terpenuhi dalam melaksanakan tugasnya. 

Sifat malas mengajar dan terlambat mengajar masih 

ada. Meskipun ini hanya sejumlah kecil, itu pasti 

akan berdampak dan mengganggu pendidikan di 

sekolah. Ada juga guru yang hanya datang saat jam 

mengajar. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Komitmen guru mempunyai pengaruh  signifikan   

terhadap kinerja guru 

H2: Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. 

H3: Komitmen guru dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, 

yaitu variabel terikat yaitu kinerja guru dan variabel 

bebas yaitu komitmen guru dan disiplin kerja. 

Definisi dan indikator masing-masing variabel dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Definisi Variabel Penelitian 
No. Variabel Definisi Indikator 

1 Kinerja 

Guru (Y) 

Kinerja merupakan 

hasil nyata yang 

dicapai dari 

kemampuan 

karyawan dalam 

melakukan  kerja 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

menjadi 

tanggunjawabnya 

(Donni, 2014 ). 

1. Memiliki perencanaan 

program pembelajaran 

2. Melakukan proses 

pembelajaran 

3. Melakukan evaluasi 

pembelajaran 

4. Memiliki hubungan  

antarpribadi 

5. Kualitas hasil kerja dan 

kuantitas hasil kerja 

(Mawarti, 2008) 

2 Komitmen 

Guru (X 1 ) 

Komitmen guru 

didefinisikan sebagai 

loyalitas terhadap 

organisasi yang 

dapat dilihat dari 

keterlibatannya yang 

tinggi dalam 

mencapai tujuan 

organisasi. Loyalitas 

karyawan diartikan 

sebagai keinginan 

dan kehendak 

karyawan dalam 

melakukan pekerjaan 

dalm organisasi dan 

keinginan yang 

diikuti oleh kemauan 

yang kuat di 

organisasi  (Donni, 

2014 ). 

1. Keadilan dan Rasa puas 

bekerja 

2. Keamanan dalam kerja 

3. Memiliki organisasi 

4. Memiliki keterlibatan 

karyawan 

5. Percaya diri  karyawan 

(McShane dan Glinow 

dalam Donni, 2016) 

 

3 Disiplin 

Kerja 

( X2 ) 

Disiplin 

didefinisikan senagai 

kesadaran keinginan 

untuk mentaati 

aturan dan norma 

sosial yang berlaku 

yang berlaku 

(Hasibuan, 2012 ) 

1. Tepat waktu saat 

bekerja 

2. Sarana dan prasarana 

sekolah yang dapat 

dimanfaatkan 

3. Hasil pekerjaan yang 

sesuai 

4. Memiliki tanggung 

jawab dalam pekerjaan 

5. Kepatuhan terhadap 

aturan yang berlaku di 

sekolah (Danim, 2012) 

(S.Danim, 2012) 

Metode Penelitian 

Metode penelitian pada studi ini yaitu 

menggunakan  metode kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Islam Adiluwih, Kabupaten 

Pringsewu. Penelitian ini memiliki populasiseluruh 

guru di SMK Islam Adiluwih yang berjumlah 36 

orang dan seluruhnya dijadikan sampel, dengan 

demikian teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode sensus. Data penelitian ini yaitu 

menggunakan data primer dan data sekunder yang 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner untuk 

setiap variabel. Kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup, yaitu diuraikan indikator dan sub 

indikator masing-masing variabel penelitian ini. 
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Metode dalam pengumpulan data adalah wawancara 

dan dokumentasi. Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel terikat yaitu kinerja guru yang dilambangkan 

dengan Y dan variabel bebas yaitu komitmen guru 

(X1 ) dan disiplin kerja (X2)  

Tahapan analisis dalam penelitian ini dimulai 

dari pengujian responden untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas dari instrumen yang 

digunakan. Pengujian validitas dilakukan dengan 

korelasi product moment. Uji  

reliabilitas instrumen untuk variabel kinerja 

guru, komitmen guru dan disiplin kerja dilakukan 

dengan memperhatikan nilai Cronbach’s Alpha  

variabel kinerja guru sebesar 0,736, variabel 

komitmen guru sebesar 0,761, dan variabel disiplin 

kerja sebesar 0,742 maka instrumen dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel. 

Tahap kedua dalam analisis ini adalah 

menguji model dengan  uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.   

 Kemudian pengujian hipotesis dilakukan 

melalui model regresi linier berganda dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 Y = α + β 1 X 1 + β 2 X 2 + ε 

Informasi: 

Y  = Kinerja Guru 

β 1-2  = Koefisien Regresi 

X1  = Komitmen Guru 

X 2  = Disiplin Kerja 

α  = Konstan 

ε  = Istilah Kesalah.  

Hasil uji hipotesis secara parsial dilakukan 

menggunakan uji t dan  hipotesis untuk menguji 

secara simultan dilakukan dengan uji F pada alpha 

5%. Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 1) Apabila signifikansi t hitung atau F hitung 

> alpha, maka  hipotesis ditolak, artinya variabel 

bebas baik secara parsial maupun simultan 

dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.2) Apabila signifikansi t hitung atau F 

hitung > alpha, maka hipotesis diterima, artinya  baik 

secara parsial ataupun simultan variabel independen 

dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen atau terikat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa  analisis 

statistik deskriptif pada setiap variabel yang diteliti 

yaitu menggunakan analisis statistik variabel 

komitmen guru diperoleh dari kuesioner dengan 10 

pernyataan dan jumlah responden yaitu  36 orang 

guru. Berdasarkan data komitmen guru yang diolah, 

diperoleh dengan skor yang paling tinggi sebesar 155 

dan skor terendah sebesar 31 dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,25. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

komitmen guru tergolong cukup baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum guru di SMK 

Islam Adiluwih memiliki komitmen kerja yang 

rendah. 

Variabel disiplin kerja diukur dengan 

beberapa indikator yang dijabarkan menjadi 10 item 

pernyataan dan jumlah responden sebanyak 36 orang 

guru. Berdasarkan data variabel disiplin kerja yang 

diolah diperoleh skor tertinggi sebesar 155 dan skor 

terendah sebesar 31 dengan nilai rata-rata sebesar 

3,75. Hasil tersebut menjelaskan bahwa disiplin kerja 

tergolong cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum guru di SMK Islam Adiluwih memiliki 

disiplin kerja yang rendah. 

Variabel kinerja guru diukur dengan beberapa 

indikator yang dijabarkan menjadi 10 item 

pernyataan dan responden yang berjumlah sebanyak 

36 guru. Berdasarkan data variabel kinerja yang 

diolah, diperoleh skor  sebesar 165 dan ini adalah 

kategori tertinggi  dan skor yang terendah adalah  31 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,45. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa kinerja guru sudah cukup baik. 

Secara umum menunjukkan bahwa kinerja guru di 

SMK Islam Adiluwih belum optimal. 

Selanjutnya hasil uji asumsi klasik yang terdiri 

dari pengujian normalitas, pengujian 

multikolinearitas dan pengujian heteroskedastisitas. 

Hasil uji normalitas menggunakan plot menunjukkan 

bahwa dilihat bahwa nilai residual regresi linier 

berganda menyebar sepanjang garis diagonal pada 

kurva normal PP Plot of Regression Standardized 

Residual. Keadaan ini menjelaskan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. Dengan demikian 

asumsi klasik pertama yaitu nilai residual harus 

berdistribusi normal telah terpenuhi. 

Asumsi klasik kedua adalah model harus 

bebas dari masalah multikolinearitas, artinya dalam 

model regresi linier berganda yang digunakan 

sebagai alat analisis data, tidak dibenarkan adanya 

hubungan yang sempurna antar variabel bebas. 

Pengujian multikolinearitas pada studi ini 

memperhatikan nilai toleransi dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil pengolahan 

data, diperoleh hasil seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2: Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Toleransi Bahasa 

Indonesia: 

VIF 

Kesimpulan 

Komitmen 

Guru (X1 ) 

0,999 1.001 

Bebas dari masalah 

multikolinearitas Disiplin 

Kerja (X 2 

) 

0,999 1.001 

    

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Berdasarkan Tabel hasil uji multikolonieritas  

diatas,  nilai toleransi mendekati satu dan nilai VIF 

berada di sekitar satu. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat multikolonieritas 

pada model regresi linier berganda, model tersebut 

layak untuk digunakan sebagai alat analisis dalam 

penelitian ini. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk 

melihat apakah varians nilai residual regresi linier 

berganda tidak sama atau tidak. Oleh karena itu, 

model terbaik adalah model yang memiliki varians 

residual yang sama. Nilai residual menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu model tertentu pada 

kurva scatter plot. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa model regresi linier berganda terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas, sehingga model tersebut 

layak untuk digunakan sebagai alat analisis dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 

koefisien regresi, nilai t hitung, F hitung dan nilai 

signifikansi masing-masing pengujian sebagai berikut 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients β 
T-tes Sign Kesimpulan 

Konstan 9.760    

    Komitmen Guru 

(X 1 ) 
0.315 5.028 .000 H Diterima 

Disiplin Kerja (X 2 

) 

0.288 3.733 .000 H Diterima 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

BerdasarkanTabel 3 di atas, persamaan regresi 

berikut dapat dibuat: 

Y= 9,760 + 0,315 X 1 + 0,276 X 3 

Konstanta (α) diperoleh sebesar 9.760. Angka 

ini menjelaskan jika diasumsikan tidak ada komitmen 

guru (X 1 ) dan disiplin kerja (X 2 ) yang berarti guru 

tidak berkomitmen dan tidak disiplin maka kinerja 

guru tersebut sebesar 9.760 satuan. Nilai koefisien 

regresi (β1) untuk variabel komitmen guru (X 1 ) 

diperoleh sebesar 0,315. Angka ini menjelaskan jika 

diasumsikan komitmen guru (X 1 ) mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, sedangkan disiplin kerja 

(X 2 ) guru bernilai konstan maka kinerja guru (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,276 satuan dan 

sebaliknya. Maka koefisien regresi (β 2 ) variabel 

disiplin kerja diperoleh sebesar 0,288. Angka tersebut 

menjelaskan apabila diasumsikan disiplin kerja (X 2 ) 

guru meningkat sebesar 1 satuan dan komitmen guru 

(X 1 ) konstan, maka kinerja guru (Y) akan 

meningkat sebesar 0,288 satuan, begitu pula 

sebaliknya. 

Nilai t hitung variabel komitmen guru (X 1 ) 

diperoleh sebesar 5,049 dengan nilai signifikansi t 

hitung sebesar 0,000. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel komitmen guru terhadap kinerja guru , 

karena nilai signifikansi t hitung lebih kecil dari 

alpha. Dengan demikian hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima dengan taraf kepercayaan 

95%. 

Menurut hasil penelitian ini, komitmen guru 

di SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Hasibuan & Moedjiono (2006) bahwa perilaku guru 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Perilaku 

guru, termasuk komitmen guru sebagai faktor 

internal perilaku guru, sangat menentukan proses 

keberhasilan belajar siswa. Di SMK Islam Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu, kinerja guru akan meningkat 

seiring dengan komitmen mereka. Sebaliknya, jika 

komitmen mereka kurang, kinerja mereka juga akan 

kurang. 

Variabel disiplin kerja (X2 ) memiliki t hitung  

sebesar 3,746 , yaitu nilai signifikansi t hitung 

sebesar 0,000. Hasil tersebut memiliki arti bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 

disiplin kerja terhadap kinerja guru SMK Islam 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu, karena nilai 

signifikansi t hitung lebih kecil dari alpha. Dengan 

demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diterima dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru 

SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

Menurut hasil penelitian, komitmen guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru di SMK Islam Adiluwih Pringsewu. Hasil studi 

konsisten dengan studi yang dilakukan Hasibuan & 

Moedjiono (2006) bahwa perilaku guru menjadi 

faktor yang signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

guru saat pembelajaraan. Sehingga perilaku guru, 

termasuk komitmen guru sebagai faktor internal 

perilaku guru, sangat penting dan menjadi penentu 

proses keberhasilan belajar siswa. Di SMK Islam 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu, kinerja guru akan 

meningkat seiring dengan komitmen mereka. 

Sebaliknya, jika komitmen mereka kurang, kinerja 

mereka juga akan kurang. 

Salah satu tanggung jawab utama seorang 

guru adalah untuk menjaga disiplin kerja mereka. 

Terry (1993) berargumen bahwa disiplin kerja guru 

tercermin dari kepatuhan guru terhadap peraturan 

sekolah, seperti datang ke sekolah tepat waktu, 

bertanggung jawab atas tanggung jawabnya sebagai 

siswa, belajar menggunakan metode pembelajaran 

yang telah disepakati bersama, dan memeriksa hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, jelas bahwa kinerja 

guru di SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

berkorelasi positif dengan tingkat disiplin yang 

dimiliki guru. Sebaliknya, kinerja guru yang 

memiliki tingkat disiplin yang lebih rendah 

berkorelasi negatif dengan kinerja guru tersebut. 

Selanjutnya pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai F hitung sebesar 43.511 memiliki nilai 

signifikansi yaitu 0,000. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari 
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alpha yaitu 0,000 < 0,05. Secara simultan terbukti 

komitmen guru dan disiplin kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru di SMK Islam 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Oleh karena itu 

hipotesis ketiga  penelitian ini didukung dengan 

tingkat keyakinan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

guru di Sekolah Menengah SMK Islam Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu dipengaruhi secara signifikan 

oleh kedua komitmen guru dan disiplin kerja mereka. 

Menurut Mulyasa (2007:140), ada banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja, termasuk manajemen, 

khususnya kepemimpinan kepala sekolah. Penelitian 

ini juga sesuai dengan pendapat Hasibuan & 

Moedjiono (2006:40), bahwa lingkungan dan 

perilaku guru adalah dua faktor yang sangat 

mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas mengajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru di SMK Islam Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu dipengaruhi secara bersamaan 

oleh disiplin kerja dan komitmen guru. Pada akhirnya 

di SMK Islam Adiluwih Kabupaten Pringsewu, 

semakin baik kinerja guru seiring dengan komitmen 

dan disiplin kerja guru yang lebih baik.   

Tabel 4 menunjukkan korelasi dan determinasi antara 

variabel komitmen guru (X1) dan disiplin kerja (X 2) 

terhadap kinerja guru (Y). 

Tabel 4. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Variabel Koefisien Kesimpulan 

Komitmen 

Guru (X 1 ) 

Disiplin 

Kerja (X 2 ) 

Korelasi (R) 0.857 Korelasi 

Positif Kuat 

Tekad ( R2 ) 0.733 Kontribusi 

tinggi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4 dapat diketahui nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,857. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang 

kuat antara variabel komitmen guru dan disiplin kerja 

dengan kinerja guru, yaitu sebesar 85,7%. Kemudian 

kontribusi variabel komitmen guru dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru sebesar 0,733. Artinya, variasi 

kenaikan atau penurunan kinerja guru, sebesar 73,3% 

ditentukan oleh variabel komitmen guru dan disiplin 

kerja, sedangkan sisanya sebesar 26,7% ditentukan 

oleh variabel lain di luar model, seperti variabel 

motivasi, kompensasi, budaya organisasi dan 

sebagainya. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan hasil uji pengaruh 

komitmen dan disiplin kerja terhadap kinerja 

guru  diperoleh secara parsial menunjukkan 

bahwa komitmen guru secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Disiplin kerja secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Selain itu, pengujian komitmen guru dan 

disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Hasil ini membuktikan bahwa Komitmen guru 

dan disiplin kerja mempunyai hubungan positif 

yang kuat dengan kinerja guru, dan memberikan 

kontribusi tinggi terhadap perubahan kinerja 

guru. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan 

penelitian dengan menggunakan sampel yang 

lebih banyak dan tidak berfokus pada satu 

sekolah. Selain itu faktor lainnya nmasih dapat 

dieksplore untuk diteliti oleh peneliti selanjutnya 

yaitu dengan menguji faktor lain seperti 

kompensasi dan kreatifitas guru. 
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